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Abstrak

Dalam era digital yang berkembang pesat, industri layanan seperti laundry menghadapi tekanan
untuk mengadopsi teknologi guna meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan. QiQa Laundry,
sebagai pemain di industri ini, menyadari pentingnya mengikuti tren teknologi untuk tetap
bersaing. Namun, perusahaan dihadapkan pada tantangan efisiensi dalam proses manajemen
layanan karena penggunaan metode manual yang sudah ketinggalan zaman. Oleh karena itu,
penelitian ini mengusulkan perancangan sistem manajemen layanan berbasis website sebagai
solusi untuk meningkatkan efisiensi, memperbaiki interaksi dengan pelanggan, dan
mengoptimalkan pengelolaan inventaris. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat dikembangkan
sistem yang meningkatkan kinerja operasional QiQa Laundry, meningkatkan kepuasan pelanggan,
dan memperkuat posisi persaingan. Kontribusi utama dari penelitian ini adalah pengembangan
sistem yang dapat dijadikan model bagi perusahaan laundry lainnya yang menghadapi tantangan
serupa.

Kata Kunci — Sistem Informasi, Laundry, Laravel dan MySQL, Manajemen Proyek.

PENDAHULUAN

Dalam era digital yang terus berkembang, industri layanan jasa seperti laundry tidak
terkecuali dalam mengadopsi teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas
layanan.[1] Dengan semakin pesatnya perkembangan teknologi informasi, pelanggan tidak
hanya mengharapkan layanan cepat dan berkualitas, tetapi juga keterbukaan dan
kemudahan akses. QiQa Laundry, sebagai pelaku dalam industri ini, memahami
pergeseran ini dan bersedia beradaptasi dengan tren tersebut untuk tetap bersaing.
Penggunaan teknologi web dalam manajemen layanan menjadi suatu kebutuhan mendesak
bagi QiQa Laundry untuk menjaga relevansi dan daya saing di pasar yang semakin
kompetitif.[1], [2]

Namun, meskipun QiQa Laundry telah mengakui pentingnya teknologi dalam
mengoptimalkan layanan, perusahaan masih dihadapkan pada sejumlah tantangan. Salah
satunya adalah kurangnya efisiensi dalam proses manajemen layanan, yang disebabkan
oleh penggunaan metode manual yang sudah ketinggalan zaman. Proses manual ini
menimbulkan berbagai kendala, seperti peningkatan waktu respons terhadap pelanggan,
ketidakakuratan dalam pengelolaan inventaris, kurangnya keterlibatan pelanggan dalam
memantau status pesanan mereka, dan kesulitan dalam memperoleh data yang akurat untuk
analisis dan pengambilan keputusan strategis. Oleh karena itu, sebagai solusi atas
permasalahan ini, perancangan sistem manajemen layanan berbasis website diusulkan.
Dengan memanfaatkan teknologi web, QiQa Laundry akan mampu meningkatkan efisiensi
dalam proses manajemen layanan, memperbaiki interaksi dengan pelanggan, dan
mengoptimalkan pengelolaan inventaris secara lebih efektif.[3]

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat dikembangkan sistem manajemen layanan
yang dapat meningkatkan Kkinerja operasional QiQa Laundry secara keseluruhan,
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meningkatkan kepuasan pelanggan, dan memperkuat posisi persaingan di pasar. Dengan
adanya sistem manajemen layanan berbasis website yang diimplementasikan, diharapkan
akan terjadi peningkatan efisiensi dalam proses layanan, pengelolaan inventaris yang lebih
baik, dan interaksi yang lebih lancar antara pelanggan dan perusahaan. Selain itu, dengan
memperbaiki interaksi dengan pelanggan melalui platform online, diharapkan dapat
meningkatkan kepuasan pelanggan dan membangun hubungan jangka panjang yang lebih
kuat.[4]

Kontribusi utama dari penelitian ini adalah pengembangan dan implementasi sistem
manajemen layanan berbasis website yang dapat dijadikan model bagi perusahaan laundry
lainnya yang menghadapi tantangan serupa. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi kontribusi dalam literatur tentang penerapan teknologi informasi dalam industri
layanan, khususnya dalam konteks layanan jasa laundry. Dengan demikian, jurnal ini tidak
hanya memberikan solusi praktis bagi QiQa Laundry, tetapi juga memberikan wawasan
yang berharga bagi pemangku kepentingan lainnya dalam industri ini.[5]

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode waterfall. Metode
Waterfall merupakan sebuah proses dasar seperti spesifikasi, pengembangan, validasi,
solusi dan merepresentasikannya sebagai fase fase proses yang berbeda seperti spesifikasi
persyaratan, perancangan perangkat lunak, implementasi dan pengujian.[6]
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Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall

Metode waterfall memiliki beberapa tahapan utama:[7]
a. Analisis Kebutuhan

Merupakan gabungan untuk menjalankan rancangan sebuah sistem agar bisa
dikerjakan sesuai dengan kemiripan yang diinginkan.[8]
b. Perancangan Sistem

Tahap ini merupakan implementasi dari tahapan analisis kebutuhan yang kemudian
dibuatkan perancangan dengan memanfaatkan hardware ataupun software pada komputer.
c. Implementasi

Pada tahapan ini perancangan sistem yang dilakukan sebelumnya di
implementasikan kedalam code program.[9]
d. Integrasi dan Pengujian Sistem

Tahap ini melibatkan integrasi modul yang telah dibuat sebelum menguji fungsi
keseluruhan sistem. Tujuan pengujian adalah memastikan kinerja software dan mencegah
kemungkinan error atau bug.[10]
e. Pengoperasian dan Pemeliharaan

Setelah tahapan sebelumnya selesai, software siap untuk dioperasikan oleh

36



pengguna. Tahap pemeliharaan berlangsung bersamaan dengan pengoperasian dan
mencakup pembaruan sistem, perbaikan bug, penambahan fitur, dan penanganan error di
masa depan.[11]

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perancangan Sistem Management pada QiQa Laundry bertujuan untuk

meningkatkan efisiensi manajemen Laundry.[12] Berikut adalah hasil dan pembahasan

terkait implementasinya:

1. Perancangan Use Case Diagram
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Gambar 1. Use Case Diagram Laundry

Use Case Diagram merupakan sebuah alat visual yang digunakan dalam rekayasa
perangkat lunak untuk memperlihatkan bagaimana sistem berinteraksi dengan pengguna
atau entitas lainnya secara visual seperti terlihat pada Gambar 2 diatas.[13] Diagram ini
membantu memodelkan fungsionalitas tingkat tinggi suatu sistem.

Setelah perancangan, selanjutnya akan mendesain perancangan database
menggunakan MySQL. MySQL merupakan salah satu database yang familiar dalam
perancangan sistem berbasis web. Kemudian dilanjutkan dengan pengembangan sistem
menggunakan Framework Laravel 10[14]

2. Perancangan Activity Diagram
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Gambar 2. Activity Diagram Perpustakaan

Activity Diagram ini bertujuan untuk menggambarkan alur kerja proses penerimaan
dan penyerahan cucian pada sistem layanan laundry. Diagram ini menunjukkan langkah-
langkah utama yang dilakukan oleh pelanggan dan petugas laundry, mulai dari saat
pelanggan mengirimkan cucian hingga penyerahan kembali cucian yang telah dicuci.
Tujuan dari diagram ini adalah untuk memberikan pemahaman yang jelas kepada
pelanggan dan petugas laundry tentang langkah-langkah yang terlibat dalam proses
penerimaan dan penyerahan cucian, sehingga memudahkan proses transaksi dan pelayanan
yang efisien.[15]
3. Perancangan Class Diagram
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Customers Transaction
+ id: char(36) +id: char(36)
+ name: varchar(191) + customer_jd: char(36
+ slug: varchar(191 B invoice_no; varchar{191) =
+ phone_number. varchar({191) ! ! + date: datet
= email: varchar(191) + amount: int{10) UNSIGNE!
= deleted_at: timestamp + status: varchar{191
+ created_at imestamp + deleted_at: timestamp
Users + updated_at: timestamp + created_at: timestamp
+id: char(36) + updated_at: timestamp
+ role_id: char(36)
+name: varchar(191 Roles !
+ usemame: varchar(191) +id: char(36
+ email varchar(191 ; . |+ name varchar(191)
+ email_verified_at timestar + glug: varchar(191)
+ password: varchar(191) + deleted_at: timestamp
+ remember_token: varchar| + created_at timestamp
+ deleted_at: timestamp + updated_at. timestamp
+ created_at: timestamp '
+ updated_at: timestamp TransactionDetais
Products + M char(3€)
+ 10 char3s + transaction_id: char(36)

+ transaction_id: char(36)
+ name: varchar(191)

+ product_id: char{35)
+ slug: varchar(191)

+ gty varchar{191) = text’

+ price: int(10)
+ price: int{10) UNSIGNED
+ deleted_at: timestamp
+ total: int{10) UNSIGNED
+ created_at timestamp

+ deleted_at: timestamp
+ updated_at: timestamp

+ created_at: timestamp

+ updated_at: timestamp

Gambar 3. Class Diagram Perpustakaan
Class diagram ini merepresentasikan struktur basis data MySQL yang terdiri dari

beberapa tabel yang saling terhubung. Setiap tabel dalam basis data diwakili oleh sebuah
kelas dalam diagram ini.[16] Berikut adalah penjelasan singkat tentang setiap kelas dan
hubungannya:

1. Customers: Mewakili entitas pelanggan dalam sistem. Setiap pelanggan memiliki

B

atribut seperti id, nama, nomor telepon, email, dan lain-lain. Pelanggan dapat membuat
satu atau lebih transaksi, yang direpresentasikan oleh hubungan "make" dengan kelas
Transactions

. Products: Mewakili entitas produk yang dijual dalam sistem. Setiap produk memiliki

atribut seperti id, nama, harga, dll. Produk dapat dimasukkan ke dalam transaksi, yang
direpresentasikan oleh hubungan "include" dengan kelas TransactionDetails.

. Products: Mewakili entitas produk yang dijual dalam sistem. Setiap produk memiliki

atribut seperti id, nama, harga, dll. Produk dapat dimasukkan ke dalam transaksi, yang
direpresentasikan oleh hubungan "include” dengan kelas TransactionDetails.
Products: Mewakili entitas produk yang dijual dalam sistem. Setiap produk memiliki
atribut seperti id, nama, harga, dll. Produk dapat dimasukkan ke dalam transaksi, yang
direpresentasikan oleh hubungan "include™ dengan kelas TransactionDetails.

. Products: Mewakili entitas produk yang dijual dalam sistem. Setiap produk memiliki

atribut seperti id, nama, harga, dll. Produk dapat dimasukkan ke dalam transaksi, yang
direpresentasikan oleh hubungan "include” dengan kelas TransactionDetails.

. Products: Mewakili entitas produk yang dijual dalam sistem. Setiap produk memiliki

atribut seperti id, nama, harga, dll. Produk dapat dimasukkan ke dalam transaksi, yang
direpresentasikan oleh hubungan "include™ dengan kelas TransactionDetails.
Tampilan Halaman Login

Pada halaman ini memperlihatkan tampilan login pada website sistem laundry
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Gambar 4. Tampilan Halaman Login
5. Tampilan Halaman Dashboard
Pada gambar 5 menampilkan halaman dashboard jika Admin berhasil melakukan
login pada sistem laundry. Halaman Dashboard berisikan jumlah Produk, Customer, dan
Transaksi.

LAUNDRY @®

996

Gambar 5. Tampilan Halaman Dashboard
6. Tampilan Halaman Produk
Pada Halaman Produk memperlihatkan jumlah produk pada QiQa Laundry. Pada
halaman ini admin dapat menambah, mengubah serta menghapus data produk
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Gambar 6. Tampilan Halaman Produk
7. Tampilan Halaman Tambah Produk
Halaman tambah Produk memperlihatkan tampilan tambah produk. Pada tampilan
ini Admin dapat menambah produk.
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Gambar 7. Tampilan Halaman Tambah Produk
8. Tampilan Halaman Ubah Produk
Gambar 8 menampilkan Halaman Ubah Produk. Pada Halaman ini Admin dapat
mengubah data produk, seperti nama produk dan harga produk.
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Gambar 8. Tampilan Halaman Ubah Produk
9. Tampilan Customer
Gambar 9 memperlihatkan Tampilan Customer. Pada halaman ini Admin dapat
mengelola data customer, seperti menambah, mengubah, serta menghapus data customer.
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Gambar 9. Tampilan Customer

10. Tampilan Menu Tambah Customer

Pada gambar 10 Menu Tambah Customer ini Admin dapat menambah data customer
dengan mengisi nama, no telp, dan email.
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Gambar 10. Tampilan Menu Tambah Customer
11. Tampilan Menu Ubah Data Customer
Pada Menu Ubah Data Customer ini Admin dapat mengubah data seperti nama, no
telp, dan email.
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Gambar 11. Tampilan Menu Ubah Data Customer
12. Tampilan Menu Transaksi
Pada gambar terdapat halaman Transaksi. Di halaman ini Admin dapat
menambahkan data transaksi pada customer, seperti nama customer, produk yang akan
dipilih, dan jumlahnya. Di halaman ini Admin dapat menambahkan jenis produk lainnya
jika customer menggunakan lebih dari 1 produk.

LAUNDRY ®

Gambar 12. Tampilan Menu Transaksi
13. Tampilan Menu List Transaksi
Pada Menu List Transaksi ini Admin dapat melihat serta mengelola data

transaksinya. Jika laundry sudah siap maka Admin dapat mencentang data transaksinya,
dan juga dapat menghapus data pada list transaksi.
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Gambar 13. Tampilan Menu List Transaksi
14. Tampilan Menu Riwayat Transaksi

Gambar 14 menampilkan menu Riwayat Transaksi. Di halaman ini isinya adalah
data transaksi laundry yang selesai di proses pada halaman list transaksi.
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Gambar 14. Tampilan Menu Riwayat Transaksi

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini menunjukkan bahwa QiQa
Laundry masih menggunakan sistem manual sebelum menerapkan sistem manajemen
yang baik. Dengan masalah tersebut maka dilakukan perancangan Sistem Management
yang mampu digunakan untuk proses pemesanan jasa laundry, penyimpanan data
pelanggan, dan pencetakan nota yang sangat bermanfaat bagi laundry dalam hal
pencatatan sistem secara otomatis, mempersingkat waktu pemesanan secara drastis dan
meringkan beban kerja pegawai ataupun pemilik.
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